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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
SD Swasta Harapan 3 merupakan sebuah sekolah dasar swasta yang berlokasi di Jalan Karya Wisata Ujung No.31, Kelurahan Gedung Johor, Kecamatan Medan Johor, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Harapan dan telah memperoleh izin operasional berdasarkan SK Nomor 421/1860/PDM/2015 yang diterbitkan pada 9 Maret 2015. Sebagai institusi pendidikan dasar, SD Swasta Harapan 3 menyediakan berbagai fasilitas pendukung pembelajaran, seperti perpustakaan, laboratorium IPA, serta laboratorium komputer. Selain itu, sekolah ini juga memiliki beragam program ekstrakurikuler, di antaranya pramuka, seni tari, dan olahraga, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa di berbagai bidang. Dalam hal prestasi, SD Swasta Harapan 3 telah mencatat sejumlah pencapaian akademik, termasuk keberhasilan siswa dalam ajang International Kangaroo Mathematics Contest (IKMC) dan kompetisi matematika tingkat provinsi. Untuk informasi lebih lanjut mengenai pendaftaran dan biaya pendidikan, pihak sekolah dapat dihubungi melalui nomor telepon (061) 7876152. 
Penelitian ini dilakukan di SD Swasta Harapan 3 Kota Medan pada siswa kelas III. Sekolah ini memiliki lingkungan pembelajaran yang cukup kondusif dengan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran. Namun, dalam observasi awal ditemukan bahwa metode pembelajaran yang digunakan belum optimal dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam belajar.

4.1.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam materi membaca cerita tentang profesi dalam suasana yang menyenangkan. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan, dengan masing-masing pertemuan berdurasi 2 x 35 menit. Model pembelajaran yang digunakan adalah Make A Match dalam pendekatan Cooperative Learning, yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa.
1. Kondisi Awal (Pra-Siklus)
Sebelum pelaksanaan tindakan dengan strategi Make a Match, peneliti melakukan tes prasurvei (pre-test) pada tanggal 24 September 2025. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Berdasarkan data yang diperoleh, hasil belajar siswa pada kondisi awal masih berada di bawah kriteria keberhasilan yang diharapkan, sebagaimana tersaji dalam tabel berikut:
Tabel 4.  Rekapitulasi Hasil Belajar Pra-Siklus
	No
	Kategori Nilai
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Persentase

	1
	≥ 75
	Tuntas
	8
	36,4%

	2
	< 75
	Belum Tuntas
	14
	63,6%

	
	Total
	
	22
	100%


Data di atas menunjukkan bahwa hanya 8 siswa (36,4%) yang mencapai nilai KKM, sementara mayoritas siswa (63,6%) belum tuntas. Kondisi ini memperkuat urgensi penerapan strategi pembelajaran yang lebih interaktif.

2. Deskripsi Data Siklus I
Pelaksanaan Siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan. Fokus utamanya adalah membiasakan siswa dengan sintaks strategi Make a Match serta pengenalan kosa kata profesi.
a. Data Hasil Belajar Siklus I
Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan kondisi awal, namun belum mencapai target klasikal.
Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Akhir Siklus I
	No
	Kategori Nilai
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Persentase

	1
	≥ 75
	Tuntas
	10
	45,45%

	2
	< 75
	Belum Tuntas
	12
	54,55%

	
	Total
	
	22
	100%



b. Data Observasi Aktivitas Siklus I
Aktivitas guru dan siswa selama Siklus I diamati untuk mengevaluasi proses pembelajaran. Berikut adalah rekapitulasi capaian persentasenya:
Tabel 4.3 Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siklus I
	No
	Subjek Observasi
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Kriteria

	1
	Aktivitas Guru
	47,91%
	56,25%
	Cukup

	2
	Aktivitas Siswa
	55,29%
	65,14%
	Cukup



3. Deskripsi Data Siklus II
Siklus II merupakan tahap perbaikan dari Siklus I. Pada tahap ini, peneliti memberikan penekanan pada manajemen waktu dan pemberian penguatan berupa reward untuk memotivasi siswa.
a. Data Hasil Belajar Siklus II
Hasil belajar siswa pada akhir Siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan dan telah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian.
Tabel 6. Hasil Belajar Siswa Akhir Siklus II
	No
	Kategori Nilai
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Persentase

	1
	≥ 75
	Tuntas
	20
	90,9%

	2
	< 75
	Belum Tuntas
	2
	9,1%

	
	Total
	
	22
	100%



Persentase ketuntasan klasikal sebesar 90,9% menunjukkan bahwa strategi Make a Match telah berhasil melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 85%.
b. Data Observasi Aktivitas Siklus II
Peningkatan juga terjadi pada aspek proses, di mana aktivitas guru dan siswa mencapai kategori sangat baik.
Tabel 7. Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siklus II
	No
	Subjek Observasi
	Capaian
	Kriteria

	1
	Aktivitas Guru
	93,75%
	Sangat Baik

	2
	Aktivitas Siswa
	88,63%
	Sangat Baik



Secara keseluruhan, data hasil penelitian ini membuktikan adanya peningkatan konsisten baik dari segi hasil belajar kognitif maupun kualitas interaksi dalam pembelajaran di kelas III SD Swasta Harapan 3 Medan.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam materi membaca cerita tentang profesi dalam suasana yang menyenangkan. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan, dengan masing-masing pertemuan berdurasi 2 x 35 menit. Model pembelajaran yang digunakan adalah Make A Match dalam pendekatan Cooperative Learning, yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa.
a) Kondisi Awal
Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan pada tanggal 24 September 2025 di SD Swasta Harapan 3 Kota Medan, ditemukan beberapa permasalahan dalam hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Faktor utama yang menyebabkan rendahnya hasil belajar adalah kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, metode yang kurang variatif, serta rendahnya keberanian siswa untuk bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru. Sebanyak 63,6% siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Oleh karena itu, diterapkan strategi Make A Match untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Siklus I
1) Tahap Perencanaan
Persiapan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:
a. Mempersiapkan bahan pelajaran
Materi yang diajarkan dalam siklus ini adalah cerita tentang profesi dalam suasana yang menyenangkan. Kompetensi dasar yang diajarkan dibagi menjadi empat tahap tatap muka.
b. Membuat sumber dan media belajar
Sumber belajar yang digunakan adalah buku Bahasa Indonesia kelas III, serta bahan tambahan lain yang relevan. Media pembelajaran yang digunakan dalam model Make A Match berupa kartu soal dan kartu jawaban yang berisi pertanyaan dan jawaban terkait profesi.
c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
RPP disusun sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan sekolah. Tujuan penyusunan RPP adalah untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan sesuai rencana dan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran.
d. Menyiapkan alat evaluasi
Alat evaluasi yang digunakan mencakup soal pretest dan posttest. Kisi-kisi soal disusun untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan sesudah pembelajaran.
e. Menyiapkan lembar observasi siswa dan guru
Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlibatan siswa dan efektivitas strategi yang diterapkan. Observer mengamati aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran.
f. Membuat soal dan jawaban
Soal yang dibuat disesuaikan dengan standar kompetensi yang ingin dicapai, mencakup pemahaman siswa terhadap cerita tentang profesi.
Dengan perencanaan ini, diharapkan model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SD Swasta Harapan 3 Kota Medan.
 
2) Tahap Pelaksanaan
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 01 September 2025. Pembelajaran berlangsung selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) dari pukul 08.05 – 09.15. Materi yang dipelajari adalah "Membaca Cerita tentang Profesi dalam Suasana yang Menyenangkan," dengan Kompetensi Dasar (KD) mengenal jenis-jenis pekerjaan. Indikator pembelajaran meliputi: menjelaskan pengertian kebutuhan, menyebutkan jenis-jenis pekerjaan, dan menjelaskan pengertian pekerjaan. Pada pertemuan pertama ini, guru memberikan pretest berupa lima soal esai untuk mengetahui pemahaman awal siswa terhadap materi.
a) Kegiatan Awal
Pembelajaran diawali dengan salam dan doa, dilanjutkan dengan absensi siswa yang berjumlah 22 orang. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan gambaran tentang proses pembelajaran yang akan berlangsung.
Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan, guru memberikan ice breaking berupa "Tepuk Semangat" agar siswa lebih rileks dan termotivasi. Selanjutnya, guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa, seperti "Apa yang dimaksud dengan kebutuhan?" Siswa Dava Dwi Saputra menjawab, "Kebutuhan adalah sesuatu yang diperlukan untuk mempertahankan hidup," sementara Aftian Dwi Cahya menjawab, "Kebutuhan adalah sesuatu yang diperlukan untuk makan." Beberapa siswa tampak antusias menjawab, tetapi sebagian lainnya masih malu-malu dan cenderung bercanda dengan teman sebangku. Setelah itu, guru menjelaskan materi pembelajaran dan meminta siswa menyiapkan buku yang relevan.
b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A Match. Guru terlebih dahulu menjelaskan cara kerja model pembelajaran ini, kemudian membagi siswa menjadi dua kelompok: Kelompok A dan Kelompok B, yang diminta untuk saling berhadapan.
Guru menyiapkan dua jenis kartu, yaitu kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Setiap siswa di Kelompok A menerima satu kartu pertanyaan, sementara siswa di Kelompok B menerima satu kartu jawaban. Sebelum mulai, ada siswa yang bertanya apakah boleh langsung mengerjakan. Guru menjelaskan bahwa mereka hanya boleh membuka kartu setelah diberikan aba-aba.
Setelah aba-aba diberikan, siswa mulai mencari pasangan kartu yang sesuai antara pertanyaan dan jawaban. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menemukan pasangan kartunya. Jika ada siswa yang belum menemukan pasangan dalam batas waktu yang ditentukan, mereka tetap mendapat poin. Setelah semua pasangan terbentuk, guru meminta setiap pasangan untuk melakukan presentasi mengenai kecocokan kartu mereka. Selama 26 menit, masing-masing pasangan mempresentasikan jawabannya, dan guru bersama siswa lain mengoreksi jawaban yang diberikan.
Pada akhir sesi, guru menanyakan kepada siswa apakah mereka menyukai model pembelajaran Make A Match. Sebagian besar siswa mengaku menyukainya karena membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Namun, ada beberapa siswa yang masih pasif dan belum sepenuhnya berpartisipasi. Pembelajaran berjalan dengan baik, meskipun terjadi sedikit kegaduhan saat pembentukan kelompok dan pencarian pasangan kartu.
c) Kegiatan Akhir
Di akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru menginformasikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya dan mengimbau siswa untuk membaca materi selanjutnya agar lebih siap dalam memahami pelajaran. Sebagai tindak lanjut, guru memberikan pekerjaan rumah. Pembelajaran diakhiri dengan salam penutup.

3) Hasil Pengamatan (Observasi) 
a) Observasi Kegiatan Guru Siklus I Pertemuan I 
Hasil pengamatan kegiatan guru pada pertemuan I diamati ketika guru menyampaikan pembelajaran di kelas dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match. Kegiatan pembelajaran diamati dengan lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti dan data kegiatannya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8
Lembar Observasi Guru Siklus I Pertemuan I
	No. 
	Aspek yang Diamati 
	Pertemuan
	Kriteria

	
	
	I
	

	 1. 
	Pendahuluan: 
	
	

	 
	a) Membuka pelajaran 
	2 
	Cukup 

	
	b) Memberikan apersepsi dan tanya jawab materi sebelumnya 
	2 
	Cukup 

	 2. 
	Kegiatan Inti: 
	 
	 

	 
	a) Penyampaian materi pelajaran 
	2 
	Cukup 

	
	b) Menggunakan media pembelajaran 
	3 
	Baik 

	
	c) Melakukan kegiatan tanya jawab 
	2 
	Cukup 

	
	d) Menyampaikan langkah-langkah make a match 
	2 
	Cukup 

	
	e) Pembagian kelompok 
	2 
	Cukup 

	
	f) Membimbing siswa dalam melakukan model pembelajaran cooperative learning tipe make a match 
	2 
	Cukup 

	
	g) Menggunakan waktu secara efisien 
	2 
	Cukup 

	
	h) Latihan/evaluasi 
	2 
	Cukup 

	 3. 
	Penutup: 
	 
	 

	 
 
	a) Melakukan kesimpulan materi pelajaran 
	2 
	Cukup 

	
	b) Menutup pelajaran 
	2 
	Cukup 

	
	Jumlah Skor
	23
	

	
	Persentase
	47,91%
	Cukup


Keterangan: 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada persentase pertemuan pertama sebesar 47,91% dengan kriteria cukup. Dari data tersebut masih terdapat kelemahan-kelemahan disetiap aspeknya. 
b) Observasi Kegiatan Siswa Siklus I Pertemuan I 
Dalam proses pembelajaran yang menggunakan model cooperative learning tipe make a match kegiatan pembelajaran yang diamati meliputi mendengarkan penjelasan guru, aktif bertanya dan memberi tanggapan, mengikuti pembelajaran make a match sesuai langkah-langkah yang sudah diberikan, pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match, keaktifan berdiskusi, dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Adapun data kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 9
Lembar Observasi Kegiatan Siswa Siklus I Pertemuan I
	No.
	Aspek yang diamati
	Pertemuan

	
	
	I

	1.
	Mendengarkan penjelasan guru
	54,54%

	2.
	Aktif bertanya dan memberi tanggapan
	48,86%

	3.
	Mengikuti pembelajaran make a match sesuai langkah-langkah yang sudah diberikan
	63,63%

	4.
	Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match
	60,22%

	5.
	Keaktifan berdiskusi
	54,54%

	6.
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
	50%

	
	Jumlah Skor
	331,79%

	
	Rata-rata
	55,29%



Berdasarkan tabel di atas, bahwa kegiatan siswa pada pertemuan pertama masih kurang karena banyaknya siswa yang belum mengerti dengan materi, dapat dilihat dari aspek mendengarkan penjelasan guru sebesar 54,54%, aktif bertanya dan memberi tanggapan masih rendah sebesar 48,86% hal ini terlihat ketika guru selesai menerangkan materi dan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, siswa malu dan takut salah kemudian hanya diam dan menunduk, menunduk dalam arti kurang berani menyampaikan pendapat karena takut salah ketika menjawab pertanyaan dari guru. Mengikuti pembelajaran make a match sesuai langkah-langkah yang diberikan sebesar 63,63%. Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match sebesar 60,22% sebagian siswa masih ada yang bercanda saat proses pembelajaran. Keaktifan berdiskusi masih rendah yaitu sebesar 54,54%. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok masih rendah sebesar 50% karena siswa ribut sendiri tidak mendengerkan temannya saat presentasi di depan kelas. Hal tersebut dapat dilihat dengan perolehan rata-rata kegiatan siswa pada pertemuan I sebesar 55,29%. 
 
c) Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I 
Setelah siswa melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match selanjutnya dilakukan penilaian hasil belajar siswa. Penelitian terhadap hasil belajar siswa ditunjukan oleh nilai pretest pada pertemuan I yang diberikan kepada 22 siswa. Adapun data hasil belajar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 10
Hasil Belajar Siswa Pretest Siklus I Pertemuan I
	No.
	Nilai
	Kriteria
	Jumlah siswa
	Persentase

	1.
	≥ 64
	Tuntas
	6
	27,3%

	2.
	< 64
	Belum Tuntas
	16
	72,7%

	
	Jumlah
	22
	100%


 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil pretest yang diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa masih sangat rendah. Karena dari 22 siswa terdapat 16 siswa yang belum tuntas, yaitu persentase siswa yang belum tuntas sebesar 72,7%. 

4) Refleksi Pertemuan I 
Setelah diadakan pembelajaran dengan menerapkan model make a match pada siklus I pertemuan I, selanjutnya refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Pada pertemuan I masih terdapat beberapa hambatan yang muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung dan perlu diadakan perbaikan dan pembenahan. Hambatan tersebut adalah: 
a) Masih ada siswa yang bermain-main dan tidak serius saat proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match. 
b) Masih rendahnya kegiatan dalam menjawab pertanyaan dikarenakan malu dan takut salah dalam mengungkapkan pendapat kerena mereka masih canggung dengan adanya guru baru. 
c) Masih rendahnya kegiatan bertanya dan memberi tanggapan, terlihat ketika guru selesai menerangkan materi dan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, siswa malu dan takut salah kemudian hanya diam dan menunduk, menunduk dalam arti kurang berani menyampaikan pendapat karena takut salah ketika menjawab pertanyaan dari guru. 
d) Keaktifan berdiskusi masih rendah. 
e) Saat mempresentasikan hasil diskusi kelompok masih banyak yang ribut sendiri tidak mendengerkan temannya saat presentasi di depan kelas sehingga membuang banyak waktu. 
f) Kurang maksimal dalam menerapkan model pembelajaran. 
g) Kurang maksimalnya guru dalam menyimpulkan dan memberikan penguatan terhadap materi yang disampaikan. 
Kemudian observer dan peneliti berdiskusi dan melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dilaksanakan untuk melakukan perubahan dan perbaikan dalam pembelajaran, antara lain: 
a) Guru memberikan pengarahan serta motivasi kepada siswa untuk lebih serius dalam proses pembelajaran. 
b) Guru memberikan teguran dan pengawasan pada siswa yang kurang aktif, mengobrol, melamun dan bermain-main ketika proses pembelajaran maupun saat berdiskusi. 
c) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih percaya diri dan jangan takut untuk mengeluarkan pendapat. 
d) Guru harus lebih pandai dalam menguasai kondisi kelas dan siswa. Ketika siswa mulai ribut sebaiknya guru bisa menarik perhatian siswa seperti tepuk tangan atau bernyanyi bersama-sama. 
e) Guru harus maksimal dalam menerapkan model pembelajaran. 
f) Guru harus maksimal dalam menyimpulkan dan memberikan penguatan terhadap materi yang disampaikan. 

Pertemuan II
1) Tahap Perencanaan
Dalam penelitian ini, beberapa persiapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a) Mempersiapkan Bahan Pelajaran
Materi yang akan dibahas dalam penelitian siklus pertama ini mencakup kompetensi dasar mengenai pekerjaan di masyarakat. Kompetensi dasar ini dibagi menjadi empat tahap pertemuan tatap muka agar peserta didik dapat memahami materi secara bertahap dan menyeluruh.
b) Membuat Sumber dan Media Belajar
Sumber belajar yang digunakan dalam penelitian ini meliputi buku Bahasa Indonesia SD/MI kelas III, ditambah dengan sumber lain yang relevan. Media pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan model pembelajaran Make A Match, yaitu berupa kartu soal dan kartu jawaban untuk mendukung proses pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan.
c) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun dengan mencakup bahan atau materi yang akan disampaikan kepada siswa. Setiap RPP harus disesuaikan dengan alokasi waktu yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Tujuan utama dari penyusunan RPP ini adalah untuk memastikan bahwa pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan materi yang direncanakan serta mencapai hasil belajar yang optimal bagi siswa.
d) Menyiapkan Alat Evaluasi
Alat evaluasi disusun berdasarkan kisi-kisi soal yang telah dirancang sebelumnya. Pada siklus pertama pertemuan kedua, akan dilakukan post-test yang terdiri dari lima soal untuk mengukur pemahaman siswa setelah pembelajaran berlangsung.
e) Menyiapkan Lembar Observasi Siswa dan Guru
Lembar observasi disiapkan untuk digunakan oleh observer dalam memantau aktivitas siswa serta kinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar ini berfungsi untuk menilai sejauh mana guru (peneliti) telah menjalankan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang sebelumnya.
f) Membuat Soal dan Jawaban
Penyusunan soal dilakukan berdasarkan standar kompetensi dan indikator pencapaian pembelajaran. Soal-soal ini disusun untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari dan memastikan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Tahap Pelaksanaan
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 03 September 2025. Pembelajaran berlangsung selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit), yaitu pukul 10.20 – 11.30. Materi yang dipelajari adalah "Pekerjaan di Masyarakat" dengan Kompetensi Dasar (KD) mengenal jenis-jenis pekerjaan. Indikator yang dicapai dalam pembelajaran ini meliputi:
a) Menjelaskan pengertian kebutuhan.
b) Menyebutkan jenis-jenis pekerjaan.
c) Menjelaskan pengertian pekerjaan.
a. Kegiatan Awal 
Pembelajaran diawali dengan salam dan doa. Selanjutnya, guru mengabsen daftar hadir siswa yang berjumlah 22 orang. Guru memberikan motivasi serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Untuk menciptakan suasana yang kondusif, guru mengadakan ice breaking berupa permainan konsentrasi agar siswa lebih rileks dan bersemangat dalam belajar.
Setelah itu, guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan, "Apa yang dimaksud dengan kebutuhan?" Beberapa siswa menjawab dengan benar bahwa kebutuhan adalah segala sesuatu yang diperlukan manusia untuk mempertahankan hidup.
b. Kegiatan Inti 
Guru mengulas kembali materi pelajaran sebelumnya tentang pekerjaan di masyarakat dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada hal yang belum dipahami. Beberapa siswa mulai berani mengajukan pertanyaan terkait materi.
Dalam kegiatan inti, guru menerapkan model Cooperative Learning dengan strategi Make A Match. Guru menjelaskan kembali langkah-langkah penerapan model ini, yang sebelumnya telah digunakan dalam pertemuan pertama. Karena siswa sudah mengenal model ini, mereka dapat langsung dibagi menjadi dua kelompok, yaitu Kelompok A dan Kelompok B, yang diminta untuk saling berhadapan.
Guru menyiapkan dua jenis kartu, yaitu kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang berisi materi tentang pekerjaan di masyarakat. Setiap siswa dalam Kelompok A mendapatkan satu kartu pertanyaan, sedangkan setiap siswa di Kelompok B mendapatkan satu kartu jawaban.
Langkah-langkah pembelajaran:
1. Guru menginstruksikan siswa untuk mencari pasangan yang memiliki kartu yang cocok (soal dan jawaban) dalam waktu 7 menit.
2. Guru membantu siswa yang kesulitan menemukan pasangan dengan mencarikan siswa lain yang juga belum menemukan pasangannya.
3. Siswa yang belum mencocokkan kartu sebelum batas waktu tetap mendapatkan poin partisipasi.
4. Setelah waktu habis, siswa yang belum menemukan pasangan diminta untuk berkumpul sendiri.
5. Guru memanggil satu pasangan untuk mempresentasikan jawaban mereka dalam waktu 26 menit.
6. Guru dan siswa mengoreksi kebenaran jawaban serta memberikan apresiasi kepada pasangan yang berhasil mencocokkan kartu dengan benar.
7. Guru melanjutkan dengan pasangan berikutnya hingga semua siswa mendapatkan kesempatan untuk mempresentasikan jawabannya.
8. Dalam pertemuan ini, siswa mulai menunjukkan keteraturan yang lebih baik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
c. Kegiatan Akhir 
Di akhir pembelajaran, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru menekankan pentingnya bertanya jika ada hal yang belum dipahami. Selanjutnya, siswa mengerjakan post-test yang terdiri dari lima soal esai untuk mengukur pemahaman mereka.
Guru kemudian menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya serta menghimbau siswa untuk mempelajari materi yang akan datang agar lebih siap. Sebagai penutup, guru meminta ketua kelas memimpin doa, lalu menutup pembelajaran dengan salam.

3) Hasil Pengamatan (Observasi) 
a) Observasi Kegiatan Guru Siklus I Pertemuan II 
Hasil pengamatan kegiatan guru pertemuan II diamati ketika guru menyampaikan pembelajaran di kelas dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match. Kegiatan pembelajaran diamati dengan lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti dan data kegiatannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 11
Lembar Observasi Guru Siklus I Pertemuan II
	No.
	Aspek yang Diamati
	Pertemuan
	Kriteria

	
	
	II
	

	 1. 
	Pendahuluan: 
	
	

	 
	a) Membuka pelajaran 
	2
	Cukup

	
	b) Memberikan apersepsi dan tanya jawab materi sebelumnya 
	2
	Cukup

	 2. 
	Kegiatan Inti: 
	
	

	 
 
 
 
 
 
 
 
	a) Penyampaian materi pelajaran 
	2
	Cukup

	
	b) Menggunakan media pembelajaran 
	3
	Baik

	
	c) Melakukan kegiatan tanya jawab 
	2
	Cukup

	
	d) Menyampaikan langkah-langkah make a match 
	3
	Baik

	
	e) Pembagian kelompok 
	2
	Cukup

	
	f) Membimbing siswa dalam melakukan model pembelajaran cooperative learning tipe make a match 
	2
	Cukup

	
	g) Menggunakan waktu secara efisien 
	2
	Cukup

	
	h) Latihan/evaluasi 
	2
	Cukup

	 3. 
	Penutup: 
	
	

	 
 
	a) Melakukan kesimpulan materi pelajaran 
	2
	Cukup

	
	b) Menutup pelajaran 
	2
	Cukup

	Jumlah Skor
	26
	

	Persentase
	56,25%
	Baik



Keterangan: 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada persentase pertemuan kedua sebesar 56,25%, dibandikan dengan pertemuan pertama 47,91%. Pada pertemuan kedua mengalami peningkatan sebesar 8,43% dengan kriteria baik. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan kegiatan guru pada siklus I pertemuan kedua. Peningkatan ini cukup baik namun pada aspek-aspek tertentu masih terdapat beberapa kelemahan-kelemahan di setiap aspeknya maka dari itu perlu di adakan siklus selanjutnya. 
b) Observasi Kegiatan Siswa Pertemuan II 
Dalam proses pembelajaran yang menggunakan model cooperative learning tipe make a match kegiatan pembelajaran yang diamati meliputi mendengarkan penjelasan guru, aktif bertanya dan memberi tanggapan, mengikuti pembelajaran make a match sesuai langkah-langkah yang sudah diberikan, pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match, keaktifan berdiskusi, dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Adapun data kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 12
Lembar Observasi Kegiatan Siswa Siklus I Pertemuan II
	No.
	Aspek yang diamati
	Pertemuan

	
	
	II

	1.
	Mendengarkan penjelasan guru 
	63,63%

	2.
	Aktif bertanya dan memberi tanggapan 
	56,81%

	3.
	Mengikuti pembelajaran make a match sesuai langkah-langkah yang sudah diberikan 
	72,72%

	4.
	Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match 
	69,31%

	5.
	Keaktifan berdiskusi 
	63,63%

	6.
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
	64,77%

	
	Jumlah Skor 
	390,87%

	
	Rata-rata 
	65,14%


Berdasarkan tabel di atas, bahwa kegiatan belajar siswa pada siklus I pertemuan kedua mulai meningkat sebesar 9,84% dibandingkan dengan pertemuan pertama sebesar 55,29% akan tetapi pada pertemuan kedua kegiatan belajar siswa dengan perolehan rata-rata sebesar 65,14%, siswa mulai memahami materi yang diajarkan oleh guru, beberapa siswa mulai berani untuk bertanya dan mulai mengikuti pembelajaran dengan tertib. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan kegiatan siswa pada pertemuan kedua. Peningkatan ini cukup baik namun pada aspek-aspek tertentu masih terdapat beberapa kelemahankelemahan di setiap aspeknya maka dari itu perlu di adakan siklus selanjutnya. 
c) Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan II 
Untuk hasil postest yang diberikan pada akhir pertemuan kedua, yaitu setelah siswa melaksanakan pembelajaran pada model cooperative learning tipe make a match dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 13
Hasil Belajar Siswa Postest Siklus I Pertemuan II
	No.
	Nilai
	Kriteria
	Jumlah siswa
	Persentase

	1.
	≥ 64
	Tuntas
	10
	45,45%%

	2.
	< 64
	Belum Tuntas
	12
	54,54%

	
	Jumlah
	22
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 22 siswa ada 10 siswa yang tuntas dan 12 yang belum tuntas, dan persentase ketuntasan belajar siswa adalah 45,45% siswa yang tuntas dan 54,54% siswa yang belum tuntas. Pada siklus I pertemuan kedua hasil belajar siswa belum mencapai target yang diharapkan. Maka perlu diadakan pada siklus berikutnya. 

4) Refleksi Pertemuan II 
Setelah diadakan pembelajaran dengan menerapkan model make a match pada siklus I pertemuan II, selanjutnya refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Pada pertemuan II masih terdapat beberapa hambatan yang muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung dan perlu diadakan perbaikan dan pembenahan. Hambatan tersebut adalah: 
a) Masih ada beberapa siswa yang bermain-main dan tidak serius saat proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match meskipun sudah mulai terlihat tertib. 
b) Masih rendahnya kegiatan dalam menjawab pertanyaan dikarenakan malu dan takut salah dalam mengungkapkan pendapat, tetapi beberapa siswa sudah mulai berani untuk bertanya. 
c) Dalam penyampaian materi masih rendah. 
Kemudian observer dan peneliti berdiskusi dan melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dilaksanakan untuk melakukan perubahan dan perbaikan dalam pembelajaran, antara lain: 
a) Guru harus lebih luwes dan kreatif lagi saat memberikan motivasi penguatan ketika hendak belajar. 
b) Guru memberikan teguran dan pengawasan pada siswa yang kurang aktif, mengobrol, melamun dan bermain-main ketika proses pembelajaran maupun saat berdiskusi. 
c) Untuk mengatasi siswa yang belum percaya diri dalam bertanya atau mengeluarkan pendapat, guru harus memancing dengan pertanyaan-pertanyaan agar siswa berani bertanya atau menjawab pertanyaan. 
d) Guru dapat memberikan tambahan nilai kepada siswa yang aktif dalam belajar agar siswa terpacu semangatnya dalam 
belajar. 
e) Guru harus maksimal dalam memberikan penguatan terhadap materi yang disapaikan. 
f) Penguasaan kelas dan pengelolaan waktu harus lebih baik. 


Siklus II
Pertemuan I (Pertama)
1) Tahap Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus II ini didasarkan pada evaluasi dari pelaksanaan siklus I. Pada siklus ini, guru lebih menekankan pada pemahaman materi serta memantau kesulitan siswa. Selain itu, terdapat tambahan strategi yaitu pemberian reward (hadiah) yang akan diberikan di akhir pertemuan pertama siklus II bagi siswa yang mencapai nilai tuntas.

2) Tahap Pelaksanaan
Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari Jumat, 8 Maret 2026, selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit), pukul 08.05 – 09.15. Materi yang dipelajari adalah "Membaca Cerita tentang Profesi" dengan Kompetensi Dasar (KD) mengenal berbagai jenis profesi di masyarakat. Indikator pencapaian adalah:
a) Menyebutkan berbagai profesi yang ada di lingkungan sekitar.
b) Mengklasifikasikan profesi berdasarkan bidang pekerjaannya.
c) Membedakan profesi yang menghasilkan barang dan profesi yang memberikan jasa.
a) Kegiatan Awal
Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta ketua kelas memimpin doa bersama. Setelah itu, guru memeriksa kehadiran siswa. Untuk membangkitkan semangat belajar, guru mengajak siswa melakukan "tepuk semangat" agar suasana kelas menjadi lebih rileks dan siswa tidak merasa jenuh atau mengantuk.
Sebelum memasuki materi baru, guru mengulas kembali materi siklus I dengan memberikan pertanyaan untuk membantu siswa mengingat kembali konsep yang telah dipelajari. Guru juga memberikan motivasi agar siswa tidak malu bertanya. Sebagai langkah awal, guru memberikan soal pretest sebelum memulai kegiatan pembelajaran inti.
b) Kegiatan Inti
Pada pertemuan ini, guru mengulas kembali model pembelajaran Make A Match. Materi yang dibahas adalah berbagai profesi di lingkungan sekitar. Guru menjelaskan konsep profesi dengan memberikan contoh nyata serta menggunakan gambar ilustrasi. Guru juga mengajukan pertanyaan pemancing untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Contohnya:
Guru bertanya, "Sebutkan contoh profesi yang menghasilkan barang?" Sebagian besar siswa menjawab dengan benar, seperti petani, pengrajin, dan tukang kayu. Siswa tampak lebih percaya diri dalam menjawab pertanyaan dan berani mengajukan pertanyaan jika ada materi yang kurang jelas.
Guru menjelaskan kembali tujuan pembelajaran dan mengingatkan siswa tentang langkah-langkah model Make A Match. Karena siswa sudah memahami metode ini, guru membagi mereka menjadi dua kelompok: kelompok A dan kelompok B. Guru memberikan motivasi agar siswa lebih teliti dan mampu berkomunikasi dengan baik dengan teman-temannya.
Setelah siswa siap, guru membagikan kartu soal kepada kelompok A dan kartu jawaban kepada kelompok B. Tugas mereka adalah mencari pasangan kartu yang cocok dalam waktu 5 menit. Siswa terlihat aktif berdiskusi dan memahami jenis soal yang diberikan. Bagi siswa yang kesulitan menemukan pasangan kartu, guru membantu dengan meminta mereka mengangkat tangan untuk mempermudah pencarian pasangan yang sesuai.
Setelah menemukan pasangan kartu, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil pencocokan kartu mereka di depan kelas. Setiap pasangan diberikan waktu 2-3 menit untuk menjelaskan jawabannya. Kegiatan ini berlangsung selama 26 menit, dengan setiap pasangan mendapatkan kesempatan mempresentasikan hasil diskusi mereka.
c) Kegiatan Penutup
Setelah seluruh pasangan menyelesaikan presentasi, guru mengajukan pertanyaan reflektif kepada siswa, "Apakah kalian menyukai pembelajaran dengan model Make A Match?" Sebagian besar siswa menjawab bahwa mereka merasa senang dan lebih memahami materi melalui metode ini.
Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran hari ini. Guru memberikan motivasi agar siswa tetap semangat dalam belajar dan mempersiapkan diri untuk materi berikutnya. Setelah itu, guru menutup pertemuan dengan salam penutup.



3) Hasil Pengamatan (Observasi) 
a) Observasi Kegiatan Guru Siklus II Pertemuan I 
Hasil pengamatan kegiatan guru pada pertemuan I diamati ketika guru menyampaikan pembelajaran di kelas dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match. Kegiatan pembelajaran diamati dengan lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti dan data kegiatannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 14
Lembar Observasi Guru Siklus II Pertemuan I
	No.
	Aspek yang Diamati
	Pertemuan
	Kriteria

	
	
	I
	

	 1. 
	 Pendahuluan: 
	
	

	 
	a) Membuka pelajaran 
	2
	Cukup

	
	b) Memberikan apersepsi dan tanya jawab materi sebelumnya 
	2
	Cukup

	 2. 
	 Kegiatan Inti: 
	
	

	 
 
 
 
 
	a) Penyampaian materi pelajaran 
	3
	Baik

	
	b) Menggunakan media pembelajaran 
	3
	Baik

	
	c) Melakukan kegiatan tanya jawab 
	3
	Baik

	
	d) Menyampaikan langkah-langkah make a match 
	3
	Baik

	 
	e) Pembagian kelompok 
	3
	Baik

	 
	f) Membimbing siswa dalam melakukan model pembelajaran cooperative learning tipe make a match 
	3
	Baik

	 
 
 
	g) Menggunakan waktu secara efisien 
	3
	Baik

	
	h) Latihan/evaluasi 
	2
	Cukup

	 3. 
	 Penutup: 
	
	

	 
 
	a) Melakukan kesimpulan materi pelajaran 
	2
	Cukup

	
	b) Menutup pelajaran 
	2
	Cukup

	
	Jumlah Skor 
	31
	

	
	 Persentase 
	64,58%
	Baik



Keterangan: 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat adanya peningkatan kegiatan guru dalam proses pembelajaran saat menggunakan model cooperative learning tipe make a match siklus II pertemuan I yaitu dengan persentase sebesar 64,58% dengan kriteria baik. Pada siklus II pertemuan I guru melakukan perbaikan disetiap aspek-aspek yang masih terdapat kelemahankelemahan. 

b) Observasi Kegiatan Siswa Siklus II Pertemuan I 
Dalam proses pembelajaran yang menggunakan model cooperative learning tipe make a match kegiatan pembelajaran yang diamati meliputi mendengarkan penjelasan guru, aktif bertanya dan memberi tanggapan, mengikuti pembelajaran make a match sesuai langkah-langkah yang sudah diberikan, pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match, keaktifan berdiskusi, dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Adapun data kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II pertemuan I dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 15
Lembar Observasi Kegiatan Siswa Siklus II Pertemuan I
	No. 
	Aspek yang diamati 
	Pertemuan

	
	
	I

	1. 
	Mendengarkan penjelasan guru 
	73,86%

	2. 
	Aktif bertanya dan memberi tanggapan 
	63,63%

	3. 
	Mengikuti pembelajaran make a match sesuai langkah-langkah yang sudah diberikan 
	75%

	4. 
	Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match 
	78,40%

	5. 
	Keaktifan berdiskusi 
	72,72%

	6. 
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
	73,86%

	
	Jumlah Skor 
	437,47%

	
	Rata-rata 
	72,91%



Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa kegiatan siswa pada siklus II pertemuan pertama, aktif bertanya dan memberi tanggapan masih rendah dibandingkan dengan aspek lainnya dengan persentase 63,63%, dengan perolehan rata-rata 72,91%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan kegiatan siswa pada setiap pertemuannya. 
c) Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I 
Setelah siswa melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match selanjutnya dilakukan penilaian hasil belajar siswa. Penelitian terhadap hasil belajar siswa ditunjukan oleh nilai pretest pada pertemuan I yang diberikan kepada 22 siswa. Adapun data hasil belajar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 16
Hasil Belajar Siswa Pretest Siklus II Pertemuan I
	No.
	Nilai
	Kriteria
	Jumlah siswa
	Persentase

	1.
	≥ 64
	Tuntas
	13
	59,09%

	2.
	< 64
	Belum Tuntas
	9
	40,90%

	
	Jumlah
	22
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 22 siswa yang mengikuti pretest ada 13 siswa yang tuntas dan 9 siswa tidak tuntas, dan persentase ketuntasan belajar adalah 59,09% siswa yang tuntas dan 40,90% siswa tidak tuntas.

4) Refleksi Siklus II Pertemuan I 
Setelah diadakan pembelajaran dengan menerapkan model make a match pada siklus I pertemuan II, selanjutnya refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Pada pertemuan II masih terdapat beberapa hambatan yang muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung dan perlu diadakan perbaikan dan pembenahan. Hambatan tersebut adalah masih rendahnya kegiatan dalam menjawab pertanyaan dikarenakan malu dan takut salah dalam mengungkapkan pendapat, tetapi beberapa siswa sudah mulai berani untuk bertanya. 
Kemudian observer dan peneliti berdiskusi dan melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dilaksanakan untuk melakukan perubahan dan perbaikan dalam pembelajaran, yaitu guru menggunakan reward (hadiah) kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru agar siswa lebih aktif dan terpacu semangatnya dalam belajar. 

Pertemuan II (Kedua) 
1) Tahap Perencanaan 
Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini guru lebih menekankan pada materi serta memantau kesulitan siswa dan ada beberapa tambahan yang perlu disiapkan yaitu reward (hadiah) yang akan diberikan diakhir pertemuan kedua siklus II bagi siswa yang mendapat nilai tuntas. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Pembelajaran kedua siklus II ini dilaksanakan pada hari Senin, 08 September 2025 yang dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 10.20 – 11.30. Adapun materi pada pertemuan ini tentang pekerjaan di masyarakat dengan KD mengenal jenis-jenis pekerjaan dengan indikator menyebutkan jenis pekerjaan yang ada di lingkungan sekitar, mengklasifikasikan macam-macam pekerjaan berdasarkan hasil pekerjaan.
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal yaitu guru membuka pelajaran dengan salam kemudian meminta ketua kelas untuk memimpin do’a bersama satelah itu guru memeriksa kehadiran siswa, seperti biasa guru memberikan ice breaking yaitu bermain konsentrasi agar suasana menjadi relax dan tidak merasa jenuh. Sebelum guru melanjutkan materi pelajaran selanjutnya, guru mengulas kembali materi sebelumnya. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan contoh soal di papan tulis dan memberikan pertanyaan langsung untuk dijawab siswa. Pada kegiatan ini siswa terlihat antusias dalam menjawab soal yang ditanyakan guru. Hal tersebut menunjukkan kegiatan belajar siswa dalam mengikuti kegiatan belajar Bahasa Indonesia telah meningkat secara keseluruhan. Kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa agar selalu fokus dan teliti untuk meningkatkan kemampuan. 

b) Kegiatan Inti 
Pada pertemuan ini membahas tentang contoh jenis pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa. Guru menjelaskan dengan mengaitkan pekerjaan dalam kehidupan sehari-hari atau di lingkungan sekitar dan memancing siswa dengan berbagai pertanyaan-pertanyaan lisan untuk merangsang kemampuan siswa. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang dirasa sulit. Tidak ada siswa yang bertanya dan guru menganggap siswa sudah memahami materi yang diajarkana namun tetap memberikan perhatian lebih kepada siswa yang dianggap spesial dengana menanyakan apakah siswa tersebut sudah paham. Siswa tersebut menjawab sudah. 
Membagi siswa menjadi dua kelompok, kelompok A dan B untuk kelompok A pemegang kartu soal dan kelompok B pemegang kartu jawaban. Kegiatan selanjutnya guru membagikan kartu make a match. sebagian siswa mendapatkan kartu soal dan sebagian lagi mendapat kartu jawaban. Waku yang diberikan oleh guru untuk mengerjakan soal dan mencari kartu pasangannya adalan 5 menit. 
Guru membantu siswa yang kesulitan menemukan kartu pasangannya. Namun semua siswa berhasil menemukan kartu pasangannya sebelum waktu habis. Kemudian siswa mempresentasikan hasil soal dan jawaban didepan kelas, dengan waktu 26 menit. Guru dan siswa membahas hasil kerja siswa. Karena tidak ada kartu pasangan yang salah kemudian guru hanya membahas bersama siswa secara lebih mendalam untuk meningkatkan pemahaman siswa. Guru juga memberikan kesempatan pada siswa untuk menayakan materi yang dirasa sulit. Pada kesempatan ini tidak ada siswa yang bertanya sehingga dilanjutkan kegiatan akhir. 
Dari siklus I dan siklus II sudah mulai terlihat perubahan-perubahan saat proses belajar mengangajar berlangsung yang tadinya siswa malas untuk bertanya atau menjawab seputaran materi, pada siklus II pertemuan II ini sebagian besar siswa sudah mulai aktif bertanya dan menjawab saat guru melemparkan pertanyaan-pertanyaan, dan sudah mulai terlihat juga siswa yang tidak malu-malu saat guru menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan. 
c) Kegiatan Penutup 
Akhir dari pembelajaran guru dan siswa menimpulkan materi yang telah dipelajari bersama-sama. Siswa mengerjakan soal postest tersebut terdiri dari 5 soal essay, dan dikerjakan secara individu. 
Setelah waktu habis guru menutup di akhir pertemuan siklus II dengan memberikan saran dan motivasi pada siswa untuk tetap semangat dan giat dalam belajar. Kemudian mengakhiri dengan mengucap salam. 

3) Hasil Pengamatan (Observasi) 
a) Observasi Kegiatan Guru Siklus II Pertemuan II 
Hasil pengamatan kegiatan guru pada siklus II pertemuan II diamati ketika guru menyampaikan pembelajaran di kelas dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match. Kegiatan pembelajaran diamati dengan lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti dan data kegiatannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 17
Lembar Observasi Guru Siklus II Pertemuan II
	No.
	Aspek yang Diamati
	Pertemuan
	Kriteria

	
	
	II
	

	1.
	 Pendahuluan: 
	
	

	
	a) Membuka pelajaran 
	3
	Baik

	
	b) Memberikan apersepsi dan tanya jawab materi sebelumnya 
	3
	Baik

	2.
	 Kegiatan Inti: 
	
	

	





	a) Penyampaian materi pelajaran 
	3
	Baik

	
	b) Menggunakan media pembelajaran 
	3
	Baik

	
	c) Melakukan kegiatan tanya jawab 
	3
	Baik

	
	d) Menyampaikan langkah-langkah make a match 
	3
	Baik

	
	e) Pembagian kelompok 
	3
	Baik

	
	f) Membimbing siswa dalam melakukan model pembelajaran cooperative learning tipe make a match 
	3
	Baik

	


	g) Menggunakan waktu secara efisien 
	3
	Baik

	
	h) Latihan/evaluasi 
	3
	Baik

	3.
	 Penutup: 
	
	

	

	a) Melakukan kesimpulan materi pelajaran 
	3
	Baik

	
	b) Menutup pelajaran 
	3
	Baik

	Jumlah Skor
	32
	

	Persentase
	68,75%
	Baik


Keterangan: 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat adanya peningkatan kegiatan guru dalam proses pembelajaran saat menggunakan model cooperative learning tipe make a match siklus II yaitu persentase pada pertemuan pertama sebesar 64,58% dan mengalami peningkatan sebesar 4,17% sehingga pada pertemuan kedua menjadi 68,75% dengan kriteria baik. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan yang signifikan kegiatan guru pada setiap pertemuannya. 

b) Observasi Kegiatan Siswa Siklus II Pertemuan II 
Dalam proses pembelajaran yang menggunakan model cooperative learning tipe make a match kegiatan pembelajaran yang diamati meliputi mendengarkan penjelasan guru, aktif bertanya dan memberi tanggapan, mengikuti pembelajaran make a match sesuai langkah-langkah yang sudah diberikan, pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match, keaktifan berdiskusi, dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Adapun data kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 18
Lembar Observasi Kegiatan Siswa Siklus II Pertemuan II
	No.
	Aspek yang diamati
	Pertemuan

	
	
	II

	1. 
	Mendengarkan penjelasan guru 
	79,54%

	2. 
	Aktif bertanya dan memberi tanggapan 
	77,27%

	3. 
	Mengikuti pembelajaran make a match sesuai langkah-langkah yang sudah diberikan 
	78,40%

	4. 
	Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match 
	85,22%

	5. 
	Keaktifan berdiskusi 
	82,95%

	6. 
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
	78,40%

	
	Jumlah Skor
	481,78%

	
	Rata-rata
	80,29%


 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa kegiatan siswa pada siklus II pertemuan kedua kegiatan siswa meningkat dengan perolehan rata-rata 80,29% dan mengalami peningkatan sebesar 7,36% dibandingkan pada pertemuan pertama dengan perolehan rata-rata kegiatan siswa 72,91%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan kegiatan siswa pada setiap pertemuannya. 
c) Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan II 
Setelah siswa melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match selanjutnya dilakukan penilaian hasil belajar siswa. 
Penelitian terhadap hasil belajar siswa ditunjukan oleh nilai postest yang diberikan kepada 22 siswa. Adapun data hasil belajar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 19
Hasil Belajar Siswa Postest Siklus II Pertemuan II
	No.
	Nilai
	Kriteria
	Jumlah siswa
	Persentase

	1.
	≥ 64
	Tuntas
	17
	77,27%

	2.
	< 64
	Belum Tuntas
	5
	22,72%

	
	Jumlah
	22
	100%


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 22 siswa yang mengikuti posttest, terdapat 17 siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 77,27%, sementara 5 siswa belum tuntas dengan persentase 22,72%. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil posttest mengalami peningkatan. Dengan demikian, hasil belajar siswa meningkat pada akhir Siklus II Pertemuan Kedua, dan hasil tes siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar, yaitu minimal 70% siswa memperoleh nilai ≥64.
Hasil ini menunjukkan bahwa pada Siklus II, ketuntasan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia telah mengalami peningkatan dibandingkan dengan Siklus I. Peningkatan ini terjadi karena guru telah melakukan evaluasi terhadap tindakan yang dilaksanakan pada Siklus I, kemudian melakukan perubahan dan perbaikan dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes tertulis, sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Pemberian reward oleh guru juga berkontribusi dalam meningkatkan semangat belajar siswa.

4) Refleksi Siklus II Pertemuan II 
Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran Make A Match pada Siklus II, dilakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Observer dan peneliti mendiskusikan tindakan yang dilakukan serta mengevaluasi pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi Siklus II Pertemuan II, dapat disimpulkan bahwa:
a. Hasil observasi proses pembelajaran pada Siklus II menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan strategi Make A Match.
b. Dalam penerapan strategi Make A Match, siswa lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran. Siswa merasa senang karena dapat belajar sambil bermain dengan mencari pasangan yang sesuai antara kartu soal dan jawaban.
c. Guru lebih fleksibel dan kreatif dalam memberikan motivasi serta penguatan sebelum belajar, sehingga siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
d. Guru telah menguasai materi pembelajaran dengan baik.
e. Guru mampu mengondisikan kelas menjadi lebih kondusif untuk kegiatan belajar mengajar.
f. Siswa lebih menghargai waktu dalam menyelesaikan tugas.
g. Siswa merasa terkesan dengan penerapan strategi Make A Match dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Mereka menjadi lebih aktif, lebih leluasa bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami, serta tidak malu atau takut lagi dalam mengajukan pertanyaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah pelaksanaan pembelajaran, diketahui bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Berikut merupakan rangkuman hasil penelitian dan pembahasan yang mendeskripsikan penggunaan model Cooperative Learning tipe Make A Match dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi membaca cerita tentang profesi pada siswa kelas III SD Swasta Harapan 3 Kota Medan.
1. Hasil Analisis Kegiatan Mengajar Guru dengan Menerapkan Model Make A Match pada Siklus I dan Siklus II
Hasil pengamatan terhadap kegiatan mengajar guru dengan menerapkan model Make A Match menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan semua aspek yang diamati. Hasil perolehan rata-rata persentase kegiatan mengajar guru dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A Match pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 20
Rata-Rata Persentase Kegiatan Mengajar Guru Siklus I dan Siklus II
	No.
	Komponen Analisis
	Siklus I
	Siklus II
	Peningkatan

	1.
	Pertemuan I
	47,91%
	64,58%
	16,67%

	2.
	Pertemuan II
	56,25%
	68,75%
	12,5%

	Rata-rata
	
	53,12%
	69,76%
	16,64%



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil perbandingan kegiatan mengajar guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model Make A Match pada siswa kelas III SD Swasta Harapan 3 mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata kegiatan mengajar guru pada siklus I adalah 53,12% dengan kriteria baik. Kemudian pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 69,76% dengan peningkatan sebesar 16,64%, tetap dalam kategori baik.
Peningkatan ini terjadi karena dalam proses pembelajaran, guru melakukan perbaikan setelah merefleksi hasil pelaksanaan siklus I. Guru lebih memperhatikan kondisi siswa di dalam kelas, meningkatkan pengawasan saat siswa bekerja dalam kelompok, serta lebih aktif dalam membimbing mereka mengerjakan soal. Peran guru dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Guru tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga mengatur jalannya pembelajaran hingga proses penilaian. Siswa memperoleh hasil belajar berupa angka sebagai hasil akhir suatu pembelajaran, yang digunakan untuk mengukur sejauh mana mereka memahami materi yang diberikan.
2. Hasil Analisis Kegiatan Belajar Siswa dengan Model Model Make A Match Siklus I dan Siklus II 
Hasil penelitian dan rata-rata persentase kegiatan belajar siswa dengan menerapkan model make a match pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 21
Rata-Rata Persentase Kegiatan Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
	No.
	Aspek yang Diamati
	Siklus I
	Siklus II
	Peningkatan

	1.
	Mendengarkan penjelasan guru
	59,08%
	76,7%
	5,58%

	2.
	Aktif bertanya dan memberi tanggapan
	52,83%
	70,45%
	13,64%

	3.
	Mengikuti pembelajaran make a match sesuai langkahlangkah yang sudah diberikan
	68,17%
	76,7%
	3,4%

	4.
	Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match
	64,76%
	81,81%
	6,82%

	5.
	Keaktifan berdiskusi
	59,08%
	77,83%
	10,23%

	6.
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
	57,38%
	76,13%
	4,54%

	
	Jumlah
	358,3%
	459,62%
	44,21%

	
	Rata-rata
	59,71%
	76,60%
	7,36%


Untuk lebih jelasnya melihat perbandingan kegiatan belajar siswa pada siklus I dan II dapat dilihat pada diagram sebagai berikut. 
Diagram 1
Kegiatan Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II
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Berdasarkan hasil perbandingan pada tabel dan gmabar dapat diketahui bahwa: 
a. Mendengarkan penjelasan guru 
Kegiatan memperhatikan penjelasan guru siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan. Hal yang teramati dalam pembelajaran pada siklus ini siswa masih sulit untuk memperhatikan penjelasan guru, mereka cenderung mengobrol dengan teman sebangkunya. Akan tetapi pada pertemuan-pertemuan berikunya anak mulai memperhatikan penjelasan guru di depan karena guru memberikan teguran dan pengawasan bagi siswa yang kurang aktif, mengobrol, melamun, dan bermain-main ketika proses pembelajaran. 
Hal ini terbukti pada siklus I memperoleh rata-rata 59,08% dan siklus II memperoleh rata-rata sebesar 76,7%, setiap siklus mengalami peningkatan hingga 5,58% dari siklus I ke siklus II. 
b. Aktif bertanya dan memberi tanggapan 
Pada kegiatan aktif bertanya dan memberi tanggapan siklus I masih tergolong rendah. Hal yang teramati dalam pembelajaran pada siklus I siswa masih malu untuk bertanya, mereka cenderung diam dan hanya mendengarkan meskipun mereka tidak mengerti apa yang sedang diajarkan, siswa belum berani mengungkapkan jawaban atau pendapatnya mengenai pertanyaan yang diajukan guru, mereka masih memiliki rasa malu dan takut salah yang begitu besar sehingga enggan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, agar siswa tidak malu lagi dan tidak memiliki rasa takut lagi guru memberikan motivasi bahwa belajar itu jangan takut salah kalau kalian takut salah lantas kapan akan berhasil, dari motivasi itu beberapa siswa mulai berani untuk bertanya, menjawab pertanyaan dan memberi tanggapan. 
Pada pertemuan berikutnya siswa mulai aktif bertanya dan memberi tanggapan mengalami peningkatan, siswa yang masih malu untuk bertanya pada pertemuan-pertemuan berikutnya siswa mulai berani bertanya kepada guru tentang hal-hal yang belun mereka mengerti. Siswa sudah mulai tidak merasa takut salah karena mereka mulai nyaman dengan proses belajar mengajar yang terlaksana. Hal ini dibuktikan dengan perolehan rata-rata pada siklus I sebesar 52,83% dan mengalami peningkatan sebesar 13,64% dengan perolehan ratarata pada siklus II yaitu 70,45%. 


c. Mengikuti pembelajaran model make a match sesuai langkahlangkah yang sudah diberikan 
Kegiatan mengikuti pembelajaran model make a match sesuai langkah-langkah yang sudah diberikan pada siklus I siswa masih belum mengerti ketika guru menjelaskan bagaimana langkah-langkah pembelajarannya siswa cenderung ribut sendiri dan mengobrol dengan teman-temannya kemudian guru memberikan ketegasan kepada siswa untuk mendengaran penjelasan guru supaya ketika proses pelaksanaan pembelajaran siswa tidak bingung lagi. Pada siklus II siswa tidak lagi ribut sendiri mereka bisa lebih menghargai waktu dan tenaga ketika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran model make a match. Kegiatan belajar ini mengalami peningkatan setiap siklus I dan siklus II, hasil rata-rata pada silus I sebesar 68,17% pada siklus II memperoleh rata-rata 76,7% dengan peningkatan sebesar 3,4%. 
d. Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match 
Pada siklus I proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model make a match ada beberapa yang siswa masih terlihat bingung dengan model yang telah guru jelaskan sesuai dengan langkah-langkah yang diberikan, siswa yang masih terlihat bingung saat mencari pasangan untuk mencocokkan kartu soal dan jawaban menjadi ribut sendiri dan tidak tertib, guru selalu memberikan arahan jikalau ada yang belum menemukan pasangan guru meminta agar siswa mengecek/melihat kembali apakah jawabannya sudah benar atau belum. Tetapi pada saat siswa selesai mencari pasangan terdapat beberapa siswa yang belum mendapat pasangan, mereka memasang wajah cemberut karena belum mendapatkan pasangan dan merasa takut akan mendapat hukuman, guru memberikan pengertian bahwa kalian masih belajar jadi jangan takut salah. 
Pada siklus II guru memberikan model make a match lagi, guru melihat perubahan terhadap siswa, pada siklus II siswa sudah terlihat tertib dan tidak bingung lagi, siswa merasa lebih maksimal saat mencari pasangan. Kegiatan belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan, hasil rata-rata siklus I sebesar 64,76% dan hasil rata-rata siklus II sebesar 81,81% sehingga meningkat sebesar 6,82%. 
e. Keaktifan berdiskusi 
Pada siklus I keaktifan berdiskusi terdapat beberapa siswa yang masih pasif, siswa yang masih pasif tidak mendapatkan pasangan saat mencocokkan kartu dan jawaban. Guru selalu memberikan penegasan agar selalu mengecek kembali apakah sudah benar atau belum, supaya pada saat pertemuan berikutnya siswa mendapatkan pasangan. Pada pertemuan siklus II siswa mengalami keaktifan berdiskusi siswa yang tadinya pasif menjadi aktif, dikarenakan siswa tidak ingin mengulang kesalahan yang sama, hal ini dibuktikan dari hasil rata-rata siklus I yaitu sebesar 59,08% dan hasil rata-rata siklus II sebesar 77,83% sehingga meningkat sebesar 10,23%. 
f. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
Kegiatan belajar siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok pada siklus I masih tergolong rendah karena antusias siswa dalam diskusi mencari pasangan belum maksimal, masih terdapat kesalahan saat siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompok, tetapi pada saat pertemuan berikutnya siswa yang masih bingung atau pasif dalam mencocokan jawaban pada pertemuan berikutnya siswa mulai memahami kartu soal dan jawaban yang sudah siswa dapatkan dan siswa mulai aktif berdiskusi dengan siswa lainnya, kemudian pada saat mempersentasikan hasil diskusi kelompok mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata siklus I sebesar 57,38% kemudian meningkat sebesar 4,54% dengan hasil rata-rata pada siklus II sebesar 76,13%. 
Jadi, pada kegiatan belajar siswa setiap siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan pada siklus I hasil rata-rata sebesar 59,71% dan siklus II hasil rata-rata sebesar 76,60% meningkat sebesar 7,36%. 

3. Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
Hasil penelitian ini merupakan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan dengan model pembelajaran cooperative learning tipe make a match. Adapun hasil belajar siklus I dan II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 22
Rata-Rata Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II
	No.
	Kategori
	Nilai
	Jumlah Siswa
	Persentase
	Peningkatan

	
	
	
	Siklus
I
	Siklus II
	Siklus
I
	Siklus II
	

	
	
	
	
	
	Postest
	Postest
	

	1.
	Tuntas
	≥64
	10
	17
	45,45%
	77,27%
	31,82%

	2.
	Belum Tuntas
	< 64
	12
	5
	54,54%
	22,72%
	

	
	Jumlah
	
	22
	22
	100%
	100%
	


 

Untuk lebih jelasnya melihat perbandingan hasil belajar siswa pada siklus I dan II dapat dilihat pada diagram sebagai berikut. 
Diagram 2
Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II
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	Berdasarkan tabel dan diagram di atas, bahwa perbandingan hasil belajar siswa siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I siswa yang memperoleh nilai diatas KKM 64 dinyatakan tuntas dengan hasil belajar sebesar 45,45%% dan pada siklus II sebesar 77,27%. Dengan peningkatan ketuntasan belajar sebesar 31,82%. 
Hasil penelitian dan penjelasan di atas menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan model pembelajaran cooperative learning tipe make match mengalami peningkatan terhadap hasil belajar. Peningkatan tersebut terjadi karena pada siklus I guru merefleksi terhadap proses pembelajaran, guru melakukan pembenahan dan perbaikan agar dalam menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe make a match siswa mampu memahami apa yang dijelaskan oleh guru. Kemudian guru intensif dalam membimbing siswa terutama saat siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Selain itu siswa mampu membangun kerjasama dalam kelompok untuk belajar dan memahami tugas yang diberikan guru. 
Jadi, berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan ditandai dengan tercapainya nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mencapai 70% dengan nilai ≥64 mengacu terhadap postest siklus II dimana jumlah siswa yang memperoleh nilai minimal 64 sebesar 77,27% dengan peningkatan ketuntasan belajar sebesar 31,82%. Maka penelitian ini dianggap tuntas pada siklus II dan tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
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